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Revised :23-08-2024  Personalization in learning management system (LMS) is important as a learning environment

Accepted: 03-10-2024  to adjust the learning experience to the individual needs of students. This research and
development aims to develop and implement an adaptive Learning Management System (LMS)

Keywords: for the Microteaching and Reflective Practice course at FKIP Untag Banyuwangi. This LMS is
personalization, designed to personalize students' learning experiences according to individual needs,
learning management  increasing the effectiveness and relevance of teaching. Microteaching gives prospective
system (LMS), teachers the opportunity to practice teaching on a small scale, while reflective practice
microteaching, encourages them to analyze and improve teaching methods. The use of LMS allows students
adaptive to study independently before face-to-face classes and reflect on their learning more deeply.

This research and development focuses on creating a personalized learning environment using
adaptive techniques that are valid and feasible to use as a student learning environment. This
research and development uses the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) model to develop learning resources that can be accessed according to student
needs. The results of the study indicate that the adaptive LMS developed is valid and feasible
to use as a learning environment for the Microteaching and Reflective Practice course. This
LMS effectively facilitates personalization of learning and supports reflection and improvement
of student teaching skills.

PENDAHULUAN

Sumber belajar untuk menyelenggarakan pendidikan menggunakan teknologi digital
semakin berkembang, kebutuhan akan sistem manajemen pembelajaran (LMS) yang mampu
beradaptasi dengan kebutuhan individu menjadi semakin penting. Bagi calon guru, seperti di
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan (FKIP) Universitas 17 Agustus 1945 (Untag) Banyuwangi,
penyesuaian ini sangat krusial untuk menunjang proses pembelajaran yang efektif dan relevan. Mata
kuliah Microteaching and Reflective Practice merupakan dua komponen penting dalam pelatihan
calon guru. Microteaching adalah metode pengajaran berbasis praktik yang dapat diterapkan pada
berbagai tahapan, memungkinkan calon guru untuk mencerahkan diri dan memperbaiki
kekurangannya, menurut Ozcan O dan Gergek C (2019). Microteaching memberi siswa kesempatan
untuk berlatih mengajar dalam skala kecil, memungkinkan mereka mengembangkan dan
menyempurnakan keterampilan pedagogi mereka sebelum menghadapi kelas yang lebih besar.
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Sementara itu, praktik reflektif mengajak siswa menganalisis dan merefleksikan pengalamannya,
memperdalam pemahaman praktik mengajar, dan mengidentifikasi area yang memerlukan
perbaikan. Namun penerapan kedua komponen tersebut seringkali menghadapi tantangan
efektivitas dan relevansinya, terutama ketika dihadapkan pada beragamnya kebutuhan dan gaya
belajar siswa. Oleh karena itu, personalisasi di LMS dengan fitur adaptif bisa menjadi solusi yang
sangat efektif. Fitur adaptif pada LMS dirancang untuk menyesuaikan konten dan metode
pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan kemajuan setiap siswa. Pandangan ini sejalan dengan
laporan penelitian Pradana dkk., (2024) yang menyatakan bahwa integrasi penggunaan teknologi
pada pembelajaran mahasiswa calon guru dapat meningkatkan efikasi diri dan keterlibatan mereka
dalam pembelajaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem
LMS yang memiliki fitur adaptif khusus pada mata kuliah Microteaching and Reflective Practice di
FKIP Untag Banyuwangi. Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan lingkungan belajar
personalisasi dengan teknik adaptif yang valid dan layak digunakan pada pembelajaran mikro.
Dengan fitur ini diharapkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan
kebutuhan masing-masing, meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan mempersiapkan mereka
secara maksimal untuk menjadi pendidik yang berkualitas. Penelitian ini akan mengeksplorasi
bagaimana fitur adaptif pada LMS dapat diimplementasikan dalam konteks pembelajaran
Microteaching and Reflective Practice, serta mengevaluasi dampaknya terhadap hasil belajar siswa.
Melalui pendekatan ini diharapkan ditemukan model personalisasi yang dapat diadaptasi secara
lebih luas dalam pendidikan guru, sehingga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.

Materi pembelajaran yang tersaji di lingkungan pembelajaran Ims menggambarkan secara
realistis proses berpikir dan bertindak ketika siswa menjadi guru, menurut Harnani (2022) relevan
dengan prospek kerja setelah lulus. Selain itu, sistem pembelajaran terpadu dapat mengembangkan
wawasan Kritis terhadap praktik di masa depan dan meningkatkan keterampilan praktis di kelas.
Selama ini pendekatan dosen dalam pembelajaran dengan mahasiswa cenderung dilakukan secara
kolektif, dengan asumsi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik mahasiswa seragam, serta
menggunakan materi pembelajaran dan sintaksis konvensional untuk mempelajari keterampilan
dasar. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan
teknologi personalisasi melalui learning management system (LMS) pada pembelajaran mikro, guna
meningkatkan efektivitas dan efisiensi. Karena menurut Mansfield (2023) perencanaan praktik
pembelajaran mikro yang baik berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan pedagogi calon guru
untuk menghubungkan apa yang sebenarnya dilakukan antara konsep dan praktik calon guru
dengan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.

Laporan penelitian terdahulu menyebutkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan guru menawarkan berbagai pilihan untuk merumuskan strategi pedagogi. Afriani (2021)
juga menekankan bahwa personalisasi pembelajaran lingkungan (PLE) adalah masa depan
pendidikan dengan blended learning sebagai sarana untuk mencapai hal tersebut, terutama di
daerah berkembang. “Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan produktivitas
literasi teknologi di kalangan mahasiswa” (Widarni dan Afriani, 2021). Selain itu, pembelajaran yang
dipersonalisasi mempunyai potensi untuk mengalihkan fokus pendidikan tinggi dari pendekatan yang
berpusat pada guru ke pendekatan yang lebih berpusat pada peserta didik. Cetinkaya M. (2016),
desain pembelajaran yang dipersonalisasi menunjukkan hasil positif karena dukungan teknologi
yang menyediakan alat dan pengayaan konten dalam lingkungan pembelajaran campuran, dapat
memberikan manfaat tambahan. Selain itu, personalisasi pembelajaran mempengaruhi tingkat
kenyamanan calon guru dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi serta teknologi
online dalam pendidikan. Hal ini terutama penting bagi Gen-Z yang cenderung mencari ilmu melalui
internet dan lebih fokus mencari informasi dengan cepat.

Desain LMS yang dipersonalisasi sebagai lingkungan pembelajaran berfokus pada minat
dan kebutuhan siswa, menciptakan ekosistem berbasis teknologi yang memprioritaskan interaksi
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dan kebutuhan pembelajaran siswa. Pendekatan ini dapat meningkatkan efektivitas belajar siswa,
motivasi, pengalaman, kepuasan, keterlibatan dan minat. Selain itu, personalisasi LMS penting
karena mendukung perbedaan kemampuan, keterbatasan, latar belakang, dan tujuan pengguna,
menjadikannya lebih inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Menurut Shaame A, dkk. (2023),
platform Moodle merupakan pilihan terbaik untuk LMS di pendidikan tinggi. Platform ini efektif dalam
memenuhi kebutuhan dan minat mahasiswa serta menunjang tercapainya tujuan pembelajaran
melalui setting pedagogi yang sesuai dengan tingkat pengetahuan mahasiswa, sehingga
meningkatkan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi. Lingkungan belajar yang dipersonalisasi
dengan teknik adaptif dirancang untuk menyesuaikan pengalaman belajar dengan kebutuhan unik
setiap siswa. Teknik ini memungkinkan pengembangan pembelajaran individu, dengan
mempertimbangkan berbagai gaya dan preferensi belajar. Dengan menghubungkan dan
menyelaraskan topik yang relevan dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan siswa, teknik adaptif
meningkatkan pengalaman belajar. Hal ini membuat materi lebih mudah dipahami dan diterima
siswa, serta mendukung tercapainya hasil belajar yang lebih baik dan efektif, karena pembelajaran
dirancang untuk memenuhi preferensi dan kebutuhan setiap individu.

Desain lingkungan belajar melalui personalisasi dengan teknik adaptif sangat penting
karena dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa. Hal ini didukung oleh laporan penelitian
Oguguo, dkk. (2021) yang mengungkapkan bahwa siswa yang menggunakan LMS menunjukkan
kinerja yang lebih baik dibandingkan siswa yang menerima pengajaran konvensional, yang didukung
dengan aktivitas melalui navigasi dan sumber belajar yang mudah digunakan. Martin, dkk. (2020)
melakukan kajian literatur mengenai studi - studi yang mengevaluasi efektivitas pembelajaran
dengan berfokus pada berbagai aspek pengalaman peserta didik. Studi ini mencakup analisis alur
dan navigasi peserta didik, interaksi mereka dengan konten dan penilaian, serta reaksi afektif,
perilaku, dan kognitif terhadap sistem. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji pemikiran kritis melalui
kegiatan kolaboratif. Penelitian ini merupakan tindak lanjut dari pengembangan sumber belajar
sebelumnya, dengan fokus pengembangan e-learning saat ini.

Panduan penelitian dan pengembangan ini berdasar pertanyaan berikut:

1. Bagaimana kebutuhan sumber belajar mahasiswa pada pembelajaran mikro?

2. Bagaimana merancang lingkungan pembelajaran mikro yang sesuai kebutuhan

mahasiswa?

METODE

Desain penelitian pengembangan yang digunakan adalah ADDIE. Trust dan Pektas (2018)
menyatakan bahwa ADDIE adalah akronim dari Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation yang merupakan paradigma desain pembelajaran yang dapat membantu
professional pembelajaran dan pelatihan untuk menciptakan, mengatur, dan merampingkan. Desain
peneitian dan pengembangan ini dipilih sebagai paradigma karena kemampuannya untuk
menyediakan struktur yang sistematis dan terukur dalam pengembangan pembelajaran. Model ini
menawarkan pendekatan yang terorganisir untuk merancang dan mengevaluasi materi
pembelajaran secara efektif. ADDIE model didesain secara instruksional dan dengan prinsip desain
universal dan dirancang untuk memandu pengembangan pembelajaran kursus online terbuka,
sehingga dapat memenuhi beragam kebutuhan peserta didik.

Tahapan pada model ADDIE dapat digambarkan dalam bagan atau gambar 1 di bawah ini:

12728


https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.695

= Santhet: Jurnal Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora
Vol. 8, No.2 Juli-November 2024
Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet

DOI: 10.36526/js.v3i2.4394

1 ANALYZE

+Prolom dentation ety topeleaming gl Ldtystakboldrneds
+Toiningneedsanalyis +Wontly argetaodence  +Maprquinedresouces

5, EVALUATION 2, DESIGN

+Loaring objectives

«Algnment with stakehelders
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Gambar 1. Tahapan model Penelitian dan Pengembangan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Prosedur penelitian dan pengembangan sebagaimana pada metode diuraikan
sebagaimana pada tabel 1, yang digunakan sebagai tahapan penelitian dan pengembangan
lingkungan belajar personalisasi ini.

perangkat pembelajaran
Analisis tujuan pembelajaran
dan tujuan pengembangan
personalisasi LMS

Desain Tujuan: merancang
bagaimana informasi baru
akan ditransformasikan pada
peserta didik. Beberapa hal
yang harus dirancang

tujuan umum

v" Melakukan analisis
peserta didik yang
meliputi apa yang
sudah mereka
ketahui, cara belajar,
dan minat belajar

mereka

v" Melakukan analisis
ketersediaan
teknologi yang

dimanfaatkan.

v Merancang konten
mata kuliah

v Merancang model
personalisasi dengan
adaptif
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Tabel 1. Rincian Kegiatan Hasil
kegiatan
pengembangan.Tahapan
v" Analisa Tujuan: menemukan v" Menganalisis tujuan v' Analisis evaluasi
gap antara ekspektasi dan pembelajaran pembelajaran dan
kondisi lapangan dengan v" Menganalisis bahan bahan
melakukan analisis sebagai belajar yang v' Draft kebutuhan
berikut: digunakan pembelajaran yang
v" Analisis tentang kebijakan v" Menganalisis hasil meliputi  konten,
pimpinan terhadap penelitian rancangan
penyelenggaraan  blended sebelumnya terkait personalisasi LMS,
learning personalisasi LMS materi
Analisis  teknologi  dan v" Mengembangan pembelajaran, dan

kesiapan teknologi
Draft unit indikator
capaian
pengembangan
dari personalisasi
LMS

Konten mata kuliah
pembelajaran miko
model LMS Teknik
Model dan materi
pembelajaran
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AN

pengembangan adalah: dalam
ini

Materi pembelajaran

Model personaliasi

Syntax pembelajaran
Intrumen penilaian

Intrumen penelitian
Development Tujuan
memproduksi material
rancangan yang meliputi:
Konten mata kuliah
pembelajaran mikro

Model personalisasi LMS
dengan teknik adaptif

Materi pembelajaran
Instrumen penilaian
Instrumen penelitian

Implementation:tujuan
melihat personalisasi LMS
dengan teknik adaptif secara
nyata

Evaluation

Tujuan: melakukan perbaikan
berdasar hasil implementasi
produk

v LMS v Instrumen

v" Merancang penilaian dan
instrumen penelitian, penelitian
penilaian dan uji oleh
ahli

v" Mengembangkan v" Konten
konten mata kuliah personalisasi LMS
pembelajaran mikro dengan adaptif
Model personalisasi Teknik adaptif
LMS dengan teknik v Model
adaptif personalisasi LMS

v Strategi dengan teknik
pembelajaran adaptif

v Instrumen penilaian v Strategi

pembelajaran
v Instrumen
penilaian

v" Menguii cobakan v" Review ahli
produk kepada ahli v Review pengguna
(desk evaluation)

v Menguijicobakan
produk kepada
kelompok kecil

v" Menguijicobakan
produk kepada
kelompok besar

v Melakukan revisi v" Produk hasil
atas saran dan pengembangan

kelemahan yang
terdapat pada
produk

Bagian ini menjelaskan hasil penelitian secara rinci, termasuk menampilkan hasil-hasil
Berdasarkan rangkatan kegiatan yang telah disusun, pengembangan Learning

Management System (LMS) pada mata kuliah microteaching and reflective practice ini dari

Universitas 17 Agustus 1945 Banyuwangi (Untag) sebagai berikut:

-o-

Pengantar Mata Kuliah Microteaching

5, eemer==
MATA KULIAH MICROTEACHING »t
(PEMBELAJARAN MIKRO) °
A.al

Mcroteoctng 0adioh metode PIGLRON Mengoer brStald ec ‘“
menguoscs

e 1!
‘;l N

Gambar 2. Tampilan halaman pembelajaran
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Gambar 3. Aktivitas Pembelajaran Ims personalisasi dengan teknik adaptif

Hasil penelitian dan pengembangan, kemudian dilakukan uji coba kepada para ahli
dan pengguna meliputi kegiatan uji coba dari ahli media, ahli materi, dan mahasiswa.
Sedangkan data uji coba mahasiswa, peneliti menggunakan sebanyak 3 mahasiswa untuk
uji coba perseorangan, 6 mahasiswa untuk uji coba kelompok kecil. Uji coba mahasiswa ini
dilakukan kepada mahasiswa FKIP Untag Banyuwangi.

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 2. Data Validasi

Rata-

No Responden Kriteria
rata
1 Ahli Desain 85 % Valid
2 Ahli Media 87 % Valid
3. Ahli Materi 86 % Valid
4 Uji Coba Perseorangan 89 % Valid
5 Uji Coba Kelompok Kecil 89 % Valid
Pembahasan

Pembahasan penelitian ini menekankan pada efektivitas LMS adaptif dalam
mempersonalisasi pengalaman belajar mahasiswa pada mata kuliah Microteaching and Reflective
Practice. Hasil pengembangan LMS menunjukkan bahwa sistem ini tidak hanya valid secara teknis,
tetapi juga relevan untuk memenuhi kebutuhan individu mahasiswa. LMS adaptif memungkinkan
mahasiswa untuk mengakses materi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
mereka secara mandiri, serta memberikan ruang refleksi yang mendalam melalui fitur reflective
practice. Hal ini penting dalam konteks pelatihan calon guru, di mana praktik reflektif membantu
mereka menganalisis dan memperbaiki metode pengajaran. Sistem ini juga mendukung pergeseran
paradigma dari pembelajaran yang berpusat pada dosen ke pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa. Dalam skenario ini, mahasiswa lebih aktif dalam mengelola proses belajar mereka,
memanfaatkan LMS untuk belajar sebelum kelas tatap muka, dan menggunakan refleksi berbasis
LMS untuk memperdalam pemahaman mereka. Model ADDIE yang digunakan dalam
pengembangan LMS ini memungkinkan pendekatan yang sistematis dan berulang dalam desain
pembelajaran, memastikan bahwa LMS terus disesuaikan dan diperbaiki berdasarkan masukan
pengguna. Keseluruhan hasil menunjukkan bahwa LMS adaptif layak digunakan sebagai solusi yang
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efektif untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan keterampilan reflektif mahasiswa dalam mata
kuliah Microteaching and Reflective Practice.

Pengembangan Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) dengan Fitur Adaptif untuk
Microteaching dan Praktik Reflektif: Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam
pengembangan Learning Management System (LMS) dengan fitur adaptif yang dirancang
khusus untuk mata kuliah Microteaching dan Praktik Reflektif bagi calon guru. Fitur adaptif
ini memungkinkan personalisasi pengalaman belajar bagi mahasiswa berdasarkan
kebutuhan, kemajuan, dan gaya belajar masing-masing. Pendekatan ini berbeda dengan
LMS konvensional yang biasanya tidak menawarkan fleksibilitas atau personalisasi
berdasarkan preferensi individu (Getinkaya, 2016). Dengan pengembangan LMS yang
adaptif, mahasiswa dapat mengakses konten pembelajaran yang disesuaikan dengan
kecepatan belajar mereka, yang meningkatkan efektivitas pengajaran.

Integrasi Pendekatan Microteaching dan Praktik Reflektif dalam LMS yang
Dipersonalisasi: Kebaruan lainnya adalah integrasi antara pendekatan microteaching dan
praktik reflektif ke dalam LMS. Microteaching memungkinkan mahasiswa berlatih mengajar
dalam skala kecil, sementara praktik reflektif mendorong mereka untuk menganalisis dan
memperbaiki metode pengajaran mereka secara mandiri (Ozcan & Gergek, 2019).
Kombinasi ini belum banyak dikembangkan dalam penelitian sebelumnya, terutama yang
memanfaatkan LMS adaptif sebagai medium utama untuk kedua pendekatan ini. LMS yang
dikembangkan memungkinkan calon guru untuk belajar secara mandiri dan memanfaatkan
fitur-fitur refleksi yang mendalam melalui platform digital.

Penggunaan Model ADDIE dalam Pengembangan LMS Berbasis Fitur Adaptif:
Penelitian ini menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) yang terkenal sistematis dan cocok untuk pengembangan
instruksional yang mendalam (Trust & Pektas, 2018). Penggunaan model ini
memungkinkan pengembangan LMS yang terstruktur dan sistematis, yang memastikan
bahwa LMS tidak hanya dikembangkan secara teknis tetapi juga terus diperbarui
berdasarkan evaluasi pengguna. Ini memberikan kebaruan dalam pendekatan
pengembangan LMS dengan memanfaatkan umpan balik berkelanjutan dari pengguna
akhir, seperti mahasiswa dan ahli media.

Kontribusi Terhadap Peningkatan Kualitas Pembelajaran Calon Guru: LMS adaptif
yang dikembangkan ini juga berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
calon guru, terutama dalam hal mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan
pendidikan modern. Penelitian ini memberikan kebaruan dalam konteks pendidikan calon
guru, di mana teknologi digunakan secara efektif untuk memfasilitasi pembelajaran
personalisasi yang berfokus pada kebutuhan individu mahasiswa. Ini memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan efektivitas pelatihan calon guru, serta
mendukung paradigma baru pendidikan yang berpusat pada mahasiswa (Martin et al.,
2020).

Penggunaan LMS dalam Pendidikan Tinggi dengan Teknik Adaptif yang Inklusif:
Kebaruan lainnya adalah pemanfaatan teknik adaptif dalam lingkungan pembelajaran
berbasis LMS yang inklusif, yang dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa
dengan berbagai kemampuan, keterbatasan, dan latar belakang. Dengan menyesuaikan
materi dan strategi pembelajaran berdasarkan preferensi dan kemajuan individu, LMS yang
dikembangkan dalam penelitian ini memperkuat pentingnya personalisasi dalam
pembelajaran modern, terutama di kalangan mahasiswa Gen-Z yang cenderung
memanfaatkan teknologi digital untuk belajar (Shaame et al., 2023).

PENUTUP
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Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan lingkungan belajar Learning Management
System (LMS) dengan fitur adaptif untuk Microteaching dan Praktek Reflektif, meningkatkan
pengalaman belajar calon guru melalui personalisasi dan adaptasi materi pembelajaran, yang tidak
hanya memenuhi kebutuhan pembelajaran tertentu tetapi juga meningkatkan kualitas pendidikan
bagi mahasiswa calon guru. Pengembangan LMS ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan mutu pendidikan di FKIP Untag Banyuwangi dan lebih mempersiapkan calon
guru dalam menghadapi tantangan sebagai pendidik. Dengan fitur adaptif yang terintegrasi, sistem
ini akan menawarkan pengalaman belajar yang lebih personal dan efekif, sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik masing-masing siswa. Saran penelitian dan pengembangan pada masa mendatang
adalah penelitian dan pengembangan pada konten pembelajaran lainnya, serta penerapan pada
jangkauan yang lebih luas dengan melibatkan partisipan yang lebih banyak.
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